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A. Latar Belakang

Humman Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sebuah virus yang
menyerang pada sistem kekebalan tubuh manusia. Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan penyakit yang muncul setelah
imunitas seseorang diserang oleh virus HIV,pada saat itu tubuh manusia
mudah terkena penyakit'. HIV/AIDS menyebar di penjuru dunia salah
satunya di Indonesia yang berkembang begitu cepat?.

Pada tahun 2018 akhir,virus HIV di dunia sebanyak 37,9 juta orang dan
meninggal disebabkan oleh AIDS sebanyak770.000 orang.Sedangkan untuk
usia dewasa mencapai 35,1 juta orang.yaitu 18,2 juta diderita oleh wanita dan
16,9 jutadiderita oleh laki-laki. Namun penderita yang tidak mengetahui
bahwa mereka terserang HIV sebanyak 25 % yakni berjumlah sekitar 9,9 juta
penderita?.

Pada tahun 2019 masalah kesehatan global di dunia disebabkan oleh
HIV/AIDS dan kematian sebanyak 32 juta orang®. Kabupaten/Kota di seluruh
Indonesia terdapat kasus HIV/AIDS sebanyak 463 (90,07%). Mulai tahun
2005 sampai tahun 2019 jumlah kasus HIV mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Pada usia 25-49 tahun merupakan kelompok dimana jumlah
penderita HIV/AIDS terbanyak yaitu sebanyak 349.882 (71,1%), kemudian
sejumlah 14,4% diderita oleh kelompok usia 20-24 tahun, dan 90% diderita
oleh golongan usia > 50 tahun®. Jawa Tengah menduduki lima besar provinsi
dengan jumlah kasus HIV paling tinggi di Indonesia sesudah Provinsi DKI
Jakarta, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa Barat, dan Provinsi Papua. Kasus
HIV di Kabupaten Semarangsetiap tahunnya mengalami peningkatan
daritahun 2006 sampai 2019 mencapai 800. Selama tahun 2019 terdapat 96
pengidap HIV baru di Kabupaten Semarang diantaranya sekitar 66 % adalah
golongan laki-laki®.

Wanita Pekerja Seks (WPS) salah satu perhatian Komisi Penanggulangan
AIDS (KPA) karena WPS paling berisiko tertular epidemi HIV sebesar
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82,8% dari seluruh kasus penularan HIV. Pada tahun 2007 Guideline on HIV
infection and AIDS in Prison Geneva serta HIV testing and Counseling in
Prison and other closed setting sebagai program menanggulangi HIV
dikembangkan oleh WHO memiliki manfaat meminimalisir risiko penularan
HIV. Pemeriksaan Voluntary Counselling and Testing(VCT) dikembangkan
oleh Indonesia sebagai upaya untuk mencegah penyakit HIV®.

Layanan Voluntary Counseling and Testing (VCT) merupakan pintu
masuk utama bagi pencegahan Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan
Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS), perawatan, dan dukungan
bagi individu yang terkena dan terinfeksi.Faktor yang mempengaruhi orang
dalam memutuskan untuk mengakses pelayanan VCT untuk meningkatkan
keikut-sertaan dalam pemanfaatan.VCT".

Program layanan VCT bertujuan untuk membantu masyarakat terutama
populasi beresiko dan anggota keluarganya untuk mengetahui status
kesehatan tentang HIV yang digunakan sebagai bahan motivasi upaya
pencegahan penularan dan mendapatkan pertolongan kesehatan sesuai
kebutuhan®. Program ini sepenuhnya dari keputusan seseorang tanpa paksaan,
dan sudah mendapat kepastian hasil informasi yang dirahasiakan. Proses ini
meliputi konseling pra testing, testing HIV, dan konseling post testing yang
bersifat sukarela dan secara lebih dini membantu perencanaan atas status
HIV yang akan dihadapi. Konseling post testing membantu seseorang untuk
mengerti dan menerima status (HIV*) dan merujuk pada layanan dukungan®.

Tidak semua WPS memiliki niat untuk melakukan VCT. Ada banyak
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan VCT. Sesuai
dengan teori TRA(Theory of Reason Action) untuk melakukan suatu perilaku
(behaviour) dalam kasus ini yakni melakukan tindakan VVCT dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya keyakinan (belief), sikap
(attitde), kehendak (intention), lalu yang terakhir adalah perilaku (behaviour).
Secara lengkap ada beberapa faktor diantaranya Behaviour Belief (Keyakinan
terhadap perilaku),Normative Belief (dampak keyakinan normatif

dicerminkan), Attitude towards the behavior (sikap), Importance Norms
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(norma-norma penting), Subjective Norms (norma subjektif), Behavioural
Intention (niat) sikap, Behaviour (perilaku)2°.

Faktor lain seperti kekhawatiran terhadap AIDS juga menjadi alasanWPS
untuk melakukan VCT misalnya dorongan melaksanakan VCT, persepsi
kerentanan, keparahan terkena HIV/AIDS, kegunaan VCT, dan hambatan
pelaksanaan merupakan faktor yang berpengaruh dalam praktik pelanggan
WPS untuk melaksanakan VCT?!. Faktor yang mempengaruhi praktik
pelanggan WPS tersebut dengan adanya rasa terancam, adanya persepsi
keparahan atau beratnya penyakit yang mungkin dapat diderita dan
pertimbangan alternatif yang bermanfaat untuk mengurangi risiko yang
ditimbulkan. Sebesar 82 % memiliki self efficiacy yang kuat dimanfaatkan
untuk VCT bagi orang yang berisiko tinggi di Puskesmas Dupak . Faktor lain
seperti informasi yang cukup dan dorongan dari orang terdekat juga
berpengaruh terhadap kesediaan untuk melakukan VCT?2,

Berdasarkan data dari Yayasan Soko Guru Kabupaten Semarang tahun
2019 berjumlah 1015 WPS yang melakukan VCT, yang terdiri dari VCT
mobile berjumlah 614 dan VVCT statis berjumlah 401. Pada tahun 2019 VVCT
tertinggi pada Bulan ‘Maret untuk VCT mobile dan Bulan Juli terdapat 87
VCT statis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yayasan Soko Guru Kabupaten
Semarang pada Bulan Maret 2020 bahwa Yayasan Soko Guru sudah rutin
mengadakan VCT bagi para WPS sebagai upaya pencegahan dan
pendeteksian dini penularan epidemi HIV. Pelayanan VCT bisa dimanfaatkan
untuk merubah tindakan yang berisiko, menyajikan informasi yang tepat
terkait pencegahan dan penularan HIV diantaranya adalah wawasan terkait
Infeksi Menular Seksual (IMS), penggunaan kondom, dan alat suntik tidak
digunakan berulang®®.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua LSM SOKO GURU
Kabupaten Semarang dan Institusi pelayanan Kesehatan di Kabupaten
Semarang yaitu Puskesmas Bandungan yang dibantu LSM SOKO GURU

yang bergerak untuk menangani kasus HIV dengan memberikan layanan
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VCT sesuai instruksi Kemenkes RI belum sepenuhnya diperoleh oleh para
WPS. Koordinator LSM Yayasan Soko Guru Kabupaten Semarang yang
terlibat di Kecamatan Bandungan mengatakan bahwa beberapa hal yang
menyebabkan layanan VCT belum sepenuhnya diperoleh diantaranya adalah
belum diterimanya informasi mengenai layanan VCT oleh para WPS. Hal ini
karenakan terbatasnya SDM dari koordinator LSM Yayasan Soko Guru
Kabupaten Semarangyang melakukan sosialisasi tentang keberadaan layanan
VCT. Dengan begitu pengetahuan para WPS mengenai layanan VCT masih
kurang.

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di-atas, sehingga rumusan masalahnya yang ada

di penelitian ini adalah.:

1. Bagaimana gambaran pengetahuan terhadap layanan Voluntary
Counseling and Testing (VCT)?

2. Bagaimana sikap WPS terhadap layanan Voluntary Counseling and
Testing(VCT) ?

3. Bagaimana gambaran Norma Penting yang ada di lingkungan WPS ?

4. Bagaimana gambaran Norma Subjektif yang ada di lingkungan WPS ?

5. Bagaimana gambaran niat WPS untuk melakukan Voluntary Counseling
and Testing (VCT) ?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan perilaku Wanita Pekerja Seksual (WPS) melakukan
Voluntary Counseling and Testing (VCT) di Kabupaten Semarang.
2. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan umum pada penelitian ini, adapun tujuan khusus
yaitu sebagai berikut:
a. Mengetahui gambaran pengetahuan WPS terhadap layanan Voluntary
Counseling and Testing (VCT).
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b. Mengetahui gambaran sikap WPS terhadap layanan Voluntary
Counseling and Testing (VCT).

c. Mengetahui gambaran Norma Penting yang ada di lingkungan WPS.

d. Mengetahui gambaran Norma Subjetif yang ada di lingkungan

e. Mengetahui gambaran niat WPS melakukan Voluntary Counseling and
Testing (VCT).

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Harapannya hasilnya penelitian ini bisa bermanfaat guna menambah
pengetahuan tenaga kesehatan khususnya LSM Soko Guru mengenai
HIV/AIDS dan pencegahan-penularan HIV/AIDS, serta faktor yang
mendasari WPS mau melakukan tes VCT dan diharapkan dapat
bermanfaat untuk melakukan pendidikan. kesehatan yang ditujukan ke
masyarakat terutama mengenai penyebab serta tanda gejala HIV/AIDS.
2. Manfaat Teoritis dan Metodologis
Membantu perkembangan ilmu pengetahuan mengenai Perilaku WPS
Dalam Pengambilan Keputusan dilakukannya Tes.Sehingga bermanfaat
untuk bahan bacaan dan referensi untuk pembaca dalam melakukan
penelitian yang berhubungan dengan metode TRA. Penelitian ini menjadi
bahan masukan dan tambahan pengetahuan, serta informasi tentang minat
terhadap layanan VCT wanita pekerja seksual. Selain itu dapat pula
menjadi rujukan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian kepada WPS di Kabupaten Semarang.
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar Publikasi Yang Menjadi Rujukan

Peneliti (th) Judul Penelitian Jenis Variabel Hasil
Penelitian bebas dan
terikat
Nisrin,  Dwi  Risqi, Program Pelayanan Voluntary Kualitatif Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana serta sumber daya
Bambang Wahyono Counseling and Testing (VCT) manusia di Puskesmas Duren. Sudah tersedianya dana dan standar
(2018)* Puskesmas operasional prosedur pelayanan VCT. Kegiatan sosialisasi
layanan VCT sudah dilakukan. Pelaksanaan VCT belum sesuai
dengan pedoman serta jumlah kunjungan VCT mengalami
penurunan dalam tiga tahun terakhir dan belum mencapai target
yang telah ditetapkan.
Arulita lka Fibriana Keikutsertaan Pelanggan Wanita Kualitatif Partisipasi pelanggan WPS di resosialisasi Argorejo dalam
(2013)% Pekerja Seks Dalam Voluntary melakukan VCT masih rendah yaitu 60,2% (56 orang).
Counseling and Testing (VCT)
Febri destriantil,Yesi  Studi  kualitatif pekerja seks Kualitatif Bahwa penyebab para PSK berada di Jondul adalah karena ajakan

harnani (2016)*°

komersial di daerah jondul kota
pekanbaru tahun 2016

teman. Alasan utama mereka menjadi PSK adalah masalah
ekonomi, keluarga dan karena sakit hati gagal berumah tangga.
Pengetahuan para PSK mengenai risiko dan dampak kesehatan
sudah cukup baik.

Tingkat pendidikan para PSK juga sudah termasuk tinggi.
Disarankan kepada institusi kesehatan agar lebih meningkatkan
pemberian informasi kesehatan dan pendataan mengenai jumlah
PSK sehingga semuanya dapat tercakup untuk dilakukan
pemeriksaan kesehatan

Evicenna
Naftuchah
Riani, Zahroh
Shaluhiyah,
Laksmono

Petugas Lapangan Sebagai Ujung Kualitatif
Tombak Jumlah  Pengunjung
Klinik VCT

Bahwa dukungan sosial yang didapatkan berasal dari OL dan
populasi kunci PL menjangkau populasi kunci serta memberikan
paket (leflet, kondop dan pelicin). PL sangat peduli pada status
kesehatan para WPS
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Beberapa hal berbeda yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penelitian

yang sebelumnya adalah sebagai berikut :

1. Waktu serta tempat penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober
2020, di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.

2. Subyek penelitian ini ada bedanya dengan penelitian sebelumnya, yaitu Wanita Pekerja
Seks (WPS) di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.

3. Gambaran yang ingin diketahui di penelitian ini yaitu pengetahuan terhadap VCT,
diberikannya motivasi dari orang terdekat keluarga, teman, petugas kesehatan, niat dalam
melakukan VCT, serta norma - norma subjektif terhadap VCT.

4. Menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA).
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